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Abstrak— Kampung Sukaruas, Desa Sukaraja, Kecamatan Rajapolah, memiliki potensi kerajinan 
tangan berbasis kearifan lokal yang berkembang secara turun-temurun dan berkontribusi terhadap 
penguatan ekonomi masyarakat. Namun, pengrajin masih dihadapkan pada permasalahan 
mendasar berupa lemahnya branding produk serta rendahnya pemanfaatan pemasaran digital, 
yang berdampak pada terbatasnya daya saing dan jangkauan pasar. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing pengrajin melalui pendampingan 
penguatan branding dan pemasaran digital. Metode pelaksanaan meliputi observasi, wawancara, 
serta pendampingan partisipatif yang difokuskan pada penguatan identitas produk, perbaikan 
kemasan, dan pengenalan strategi pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya perubahan awal yang signifikan dalam cara pandang pengrajin 
terhadap pentingnya identitas produk dan strategi pemasaran. Produk kerajinan mulai ditampilkan 
dengan kemasan yang lebih representatif dan memiliki identitas sederhana, serta pengrajin mulai 
mengadopsi pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. Meskipun dampak ekonomi 
belum terukur secara kuantitatif dalam jangka pendek, kegiatan ini berhasil meningkatkan 
kesadaran, kapasitas awal, dan kesiapan pengrajin dalam memasarkan produknya secara lebih 
terarah dan berorientasi pasar. Dengan demikian, pendampingan branding dan pemasaran digital 
merupakan langkah strategis dalam mendorong peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha 
kerajinan lokal di Kampung Sukaruas. 
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1. Pendahuluan 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya pada sektor kerajinan, memiliki peran strategis 
dalam penguatan ekonomi lokal. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa salah satu kendala utama 
yang dihadapi UMKM adalah lemahnya pengelolaan branding dan pemasaran, sehingga nilai tambah 
produk belum optimal [1]. Penguatan branding, termasuk identitas produk dan kemasan, terbukti mampu 
meningkatkan nilai jual produk UMKM [2, 3], serta memperkuat posisi produk di pasar [4, 5]. 
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Berbagai kegiatan pendampingan juga menunjukkan bahwa branding yang dikombinasikan dengan 
legalitas produk dan penguatan visual, seperti foto produk, dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 
dan daya saing UMKM [6], [7]. Pada konteks produk kerajinan, branding berperan penting dalam 
optimalisasi pemasaran, baik di pasar lokal maupun regional [8], termasuk melalui pendekatan berbasis 
budaya dan pemetaan potensi lokal sebagai identitas merek [9]. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi telah mendorong pergeseran strategi pemasaran ke arah 
digital. Pemasaran digital dinilai efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM, termasuk pada kelompok 
pengrajin, melalui pemanfaatan media sosial, marketplace, dan konten promosi berbasis cerita [10], [11], 
[12]. Strategi pemasaran yang terarah, seperti pendekatan segmenting, targeting, dan positioning, juga 
menjadi faktor penting dalam memperkuat posisi produk kerajinan di pasar [13]. Namun, keberhasilan 
pemasaran digital dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kapasitas sumber daya manusia, 
penguasaan teknologi, dan konsistensi strategi promosi [14]. 

Sejumlah kajian pengabdian menunjukkan bahwa optimalisasi pemasaran digital mampu mendorong 
UMKM menjadi lebih adaptif dalam menghadapi tantangan bisnis di era normal baru [15] dan mendukung 
pengembangan usaha kelompok pengrajin [16]. Bahkan, sosialisasi dan pendampingan pemasaran 
digital terbukti dapat meningkatkan daya saing produk kerajinan tradisional, seperti kain tenun dan 
produk berbasis rotan [17], [18]. Selain itu, penguatan manajemen pemasaran berbasis teknologi digital 
juga menjadi solusi yang relevan, terutama sejak masa pandemi [19]. 

Kampung Sukaruas, Desa Sukaraja, Kecamatan Rajapolah, merupakan salah satu wilayah yang memiliki 
potensi kerajinan tangan berbasis kearifan lokal. Meskipun memiliki kekuatan pada aspek keterampilan 
dan tradisi, pengrajin masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan branding dan pemanfaatan 
pemasaran digital. Kondisi tersebut menyebabkan produk yang dihasilkan belum memiliki daya saing 
yang optimal dan jangkauan pasar yang luas. Oleh karena itu, diperlukan upaya pendampingan yang 
terarah untuk memperkuat identitas produk sekaligus mendorong pemanfaatan pemasaran digital 
sebagai strategi peningkatan daya saing. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada 
pendampingan branding dan pemasaran digital bagi pengrajin Kampung Sukaruas. Tujuan utama kegiatan 
ini adalah meningkatkan daya saing produk kerajinan melalui penguatan identitas produk, perbaikan 
kemasan, serta pengenalan dan pendampingan pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran 
yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui skema 
pendampingan kepada pengrajin di Kampung Sukaruas, Desa Sukaraja, Kecamatan Rajapolah. 
Pendekatan partisipatif dipilih karena dinilai efektif dalam mendorong keterlibatan aktif masyarakat 
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan hingga penerapan solusi. Model 
pendampingan berbasis KKN dan pemberdayaan masyarakat telah banyak diterapkan dalam berbagai 
konteks pengembangan desa dan UMKM [20], [21]. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah observasi awal dan 
identifikasi kebutuhan mitra, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi usaha, pola 
pemasaran, serta permasalahan utama yang dihadapi pengrajin. Tahap kedua adalah perencanaan 
program pendampingan yang disusun secara kolaboratif bersama mitra, dengan menitikberatkan pada 
penguatan branding dan pemasaran digital. Pendekatan ini sejalan dengan praktik pemberdayaan 
masyarakat melalui program KKN yang menekankan pada kesesuaian program dengan kebutuhan lokal 
[22], [23]. 
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Tahap ketiga adalah pelaksanaan pendampingan, yang meliputi pengenalan konsep branding sederhana, 
perbaikan tampilan kemasan produk, serta pelatihan dasar pemanfaatan media sosial dan marketplace 
sebagai sarana pemasaran. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi, praktik langsung, dan bimbingan 
teknis secara bertahap. Pendekatan serupa telah digunakan dalam berbagai program pemberdayaan 
masyarakat berbasis KKN di sektor pariwisata dan ekonomi lokal [24], [25], [26]. 

Tahap keempat adalah evaluasi dan refleksi bersama mitra untuk menilai perubahan awal yang terjadi, 
baik dari sisi pemahaman, sikap, maupun kesiapan pengrajin dalam menerapkan strategi branding dan 
pemasaran digital. Evaluasi ini bersifat kualitatif dengan mengamati perkembangan produk, respons 
mitra, serta dinamika proses pendampingan. Selain itu, kegiatan ini juga memperhatikan prinsip 
kolaborasi multipihak dalam pemberdayaan masyarakat, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan 
sinergi pentahelix untuk pembangunan berkelanjutan [27]. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang untuk tidak hanya 
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga membangun kesadaran dan kapasitas 
pengrajin agar mampu mengembangkan usahanya secara lebih mandiri dan berorientasi pasar. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Sukaruas, Desa Sukaraja, 
Kecamatan Rajapolah, dengan melibatkan kelompok pengrajin sebagai mitra utama. Pelaksanaan 
program difokuskan pada dua aspek pokok, yaitu penguatan branding produk dan pendampingan 
pemasaran digital. Kegiatan diawali dengan observasi kondisi awal mitra, yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar pengrajin telah memiliki produk yang layak jual dari sisi kualitas, namun belum didukung 
oleh identitas merek, kemasan yang representatif, serta strategi pemasaran yang terencana. 

Sebelum program dilaksanakan, pemasaran produk masih bersifat konvensional, mengandalkan 
penjualan langsung dan jaringan terbatas. Media digital belum dimanfaatkan secara optimal, baik karena 
keterbatasan pengetahuan maupun keterampilan teknis. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
jangkauan pasar dan belum optimalnya nilai tambah produk. Oleh karena itu, intervensi melalui 
pendampingan branding dan pemasaran digital menjadi relevan dan kontekstual dengan kebutuhan 
mitra. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra terhadap pentingnya branding 
sebagai identitas dan pembeda produk. Melalui sesi diskusi dan praktik, pengrajin mulai memahami 
bahwa merek, logo, dan kemasan bukan sekadar unsur visual, melainkan instrumen strategis untuk 
membangun citra produk dan meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Secara konkret, hasil yang dicapai pada tahap ini meliputi: (1) tersusunnya konsep identitas produk yang 
lebih konsisten, (2) perbaikan tampilan kemasan agar lebih informatif dan menarik, serta (3) 
meningkatnya kesadaran mitra terhadap pentingnya keseragaman visual dalam setiap produk yang 
dipasarkan. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada aspek estetika, tetapi juga pada persepsi nilai 
produk, yang sebelumnya cenderung dipandang sebagai produk kerajinan biasa menjadi produk dengan 
identitas yang lebih profesional. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian yang menegaskan bahwa penguatan branding, termasuk 
identitas visual dan kemasan, berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik dan posisi tawar produk 
UMKM di pasar. Dengan demikian, hasil pendampingan ini menunjukkan bahwa intervensi sederhana 
pada aspek branding dapat memberikan dampak awal yang signifikan terhadap kesiapan produk untuk 
bersaing. 

Pada aspek pemasaran digital, kegiatan difokuskan pada pengenalan dan pendampingan pemanfaatan 
media sosial dan platform daring sebagai sarana promosi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
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peningkatan kemampuan dasar mitra dalam menggunakan media digital, khususnya dalam membuat 
konten promosi sederhana, mengunggah foto produk, serta memahami pentingnya konsistensi dalam 
komunikasi pemasaran. 

Sebelum pendampingan, sebagian besar mitra belum memiliki akun khusus untuk promosi produk atau 
belum memanfaatkannya secara aktif. Setelah kegiatan berlangsung, mitra mulai menunjukkan inisiatif 
untuk menggunakan media digital sebagai etalase produk dan sarana komunikasi dengan calon 
konsumen. Meskipun dampak terhadap peningkatan penjualan belum dapat diukur secara kuantitatif 
dalam jangka pendek, perubahan sikap dan kesiapan mitra dalam memanfaatkan teknologi digital 
merupakan indikator positif dari keberhasilan program. 

Hasil ini menguatkan pandangan bahwa pemasaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, 
tetapi juga sebagai sarana pembelajaran dan adaptasi UMKM terhadap dinamika pasar. Dengan 
pendampingan yang tepat, pengrajin yang sebelumnya kurang akrab dengan teknologi dapat mulai 
mengintegrasikan media digital ke dalam aktivitas usahanya. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan branding dan pemasaran digital 
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas pengrajin, baik dari sisi pemahaman, 
keterampilan, maupun sikap terhadap pengembangan usaha. Penguatan branding berperan dalam 
meningkatkan nilai persepsi produk, sementara pemasaran digital membuka peluang perluasan 
jangkauan pasar. 

Dari perspektif daya saing, kombinasi kedua pendekatan ini bersifat saling melengkapi. Branding yang 
kuat tanpa didukung pemasaran yang efektif akan sulit menjangkau konsumen yang lebih luas, sementara 
pemasaran digital tanpa identitas produk yang jelas berisiko menurunkan kepercayaan pasar. Oleh 
karena itu, integrasi antara penguatan identitas produk dan pemanfaatan teknologi digital menjadi 
strategi yang relevan dan berkelanjutan bagi pengrajin di Kampung Sukaruas. 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam pendampingan mampu 
mendorong keterlibatan aktif mitra dan meningkatkan rasa memiliki terhadap perubahan yang dilakukan. 
Hal ini penting untuk menjamin keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan teknis jangka pendek, tetapi juga 
membangun fondasi bagi pengembangan usaha pengrajin secara lebih mandiri dan adaptif terhadap 
perubahan lingkungan bisnis. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kampung Sukaruas, Desa Sukaraja, 
Kecamatan Rajapolah, dengan fokus pada pendampingan branding dan pemasaran digital, telah 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas pengrajin dalam mengelola dan 
memasarkan produk kerajinan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengrajin mulai memahami 
pentingnya branding sebagai identitas dan pembeda produk, yang tercermin dari adanya perbaikan pada 
konsep identitas visual dan tampilan kemasan produk. 

Selain itu, pendampingan pemasaran digital mendorong pengrajin untuk mulai memanfaatkan media 
digital sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Meskipun dampak terhadap 
peningkatan penjualan belum dapat diukur secara kuantitatif dalam jangka pendek, perubahan pada 
aspek pengetahuan, sikap, dan kesiapan mitra dalam mengadopsi teknologi digital merupakan capaian 
penting yang menunjukkan arah penguatan daya saing usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa integrasi antara penguatan branding dan 
pemanfaatan pemasaran digital merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam meningkatkan daya 
saing produk kerajinan berbasis kearifan lokal. Pendekatan pendampingan yang partisipatif juga terbukti 
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mampu mendorong keterlibatan aktif mitra serta membangun kesadaran untuk mengembangkan usaha 
secara lebih mandiri dan berorientasi pasar. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, disarankan agar pengrajin secara konsisten melanjutkan praktik 
branding yang telah diperkenalkan, terutama dalam menjaga keseragaman identitas visual dan kualitas 
kemasan produk. Selain itu, pemanfaatan media digital perlu terus ditingkatkan, baik dari sisi kualitas 
konten promosi maupun intensitas interaksi dengan konsumen. 

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan dilakukan pendampingan lanjutan yang lebih 
mendalam, khususnya pada aspek manajemen usaha, strategi pemasaran yang lebih terukur, serta 
evaluasi berbasis indikator kinerja sederhana, seperti jangkauan pasar dan perkembangan penjualan. 
Dengan demikian, dampak program tidak hanya terlihat pada perubahan kapasitas mitra, tetapi juga 
dapat diukur secara lebih objektif terhadap kinerja usaha pengrajin. 
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